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	Manajemen SDM adalah bagian dari tanggung jawab setiap manajer. Tanggung jawab ini termasuk menempatkan orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat sering disebut “ The Right Man in the Right Place ” kemudian memberikan orientasi, pelatihan dan kompensasi untuk meningkakan prestasi kerja. Departemen SDM menjalankan tiga fungsi utama. Manajer SDM mengaplikasikan garis otoritas dalam unit kerja dan menyiratkan otoritas di tempat lain dalam organisasi. Para manajer SDM ini memastikan bahwa tujuan dan kebijakan SDM dalam organisasi tersebut dikoordinasikan dan diimplementasikan. Untuk manajer SDM, fokus pada kemampuan kompetitif dan produktivitas menuntut keterukuran, tolak ukur yang berdasarkan pada bukti yang sesuai dengan efisiensi dan efektivitas pada saat ini, dan sesuai dengan efisiensi dan efektivitas yang diharapkan dari program – program baru yang diajukan.
	Terdapat berbagai praktik yang spesifik dalam manajemen sumber daya manusia yang harus dihindari oleh pengusaha dalam merekrut dan menyeleksi. Sebagai contoh, pengusaha tidak boleh mengiklankan “hanya pria”. Seorang pengusaha dapat menggunakan dua alasan dalam dugaan praktik diskriminasi yaitu kepentingan bisnis dan kualifikasi pekerjaan yang bonafid. “ Maksud baik ” seorang pengusaha dan kesepakatan perundingan kolektif bukanlah alasan.
	Dalam memformulasikan strategi SDM, manajer SDM harus memikirkan tiga tantangan mendasar : keharusan untuk mendukung produktivitas korporasi dan usaha – usaha perbaikan kinerja pengusaha dan fakta bahwa SDM harus lebih terlibat dalam mendesain, tidak hanya melaksanakan rencana stratejik perusahaan. Terdapat 6 tahap dalam proses manajemen stratejik : mendefinisikan bisnis dan misinya, menghadirkan audit eksternal dan internal, menerjemahkan misi ke dalam tujuan stratejik, memformulasikan strategi untuk mencapai tujuan stratejik, mengimplementasikan strategi, mengevaluasi kinerja. Terdapat 3 tipe utama rencana stratejik : Strategi pada tingkat korporasi mengidentifikasi portofolio bisnisnya yang secara keseluruhan terdiri dari perusahaan dan termasuk diversifikasi, integrasi vertikal, konsolidasi dan perluasan geografis. Setiap bisnis butuh strategi tingkat bisnis / strategi kompetitif, contoh : diferensiasi dan kepemimpinan. Strategi adalah serangkaian tindakan . Strategi menunjukkan bagaimana bisnis akan bergerak dari bisnisnya saat ini menuju dalam bisnis apa yang dia akan bergerak nantinya, memberikan kesempatan dan ancaman yang dimiliki, kekuatan dan kelemahan internal. Manajemen stratejik SDM berarti memformulasikan dan melaksanakan sistem SDM yang menghasilkan kompetensi dan perilaku karyawan yang diperlukan perusahaan untuk mencapai tujuan stratejik. 
	
	Analisis pekerjaan adalah adalah prosedur yang dilalui untuk menemukan : apa yang diminta pekerjaan itu dan jenis orang seperti apa yang harus dipekerjakan untuk pekerjaan tersebut. Membutuhkan 6 langkah yaitu : menentukan penggunaan informasi analisis pekerjaan, mengumpulkan informasi mengenai latar belakang, memilih posisi yang akan dianalisis, mengumpulkan data analisis pekerjaan, meninjau kembali informasi tersebut dengan partisipan dan mengembangkan sebuah deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan. 4 teknik dasar untuk mengumpulkan data analisis pekerjaan : wawancara, observasi langsung, kuesioner dan catatan laporan partisipan. Semuanya dapat digunakan sebagai deskripsi dan spesifikasi pekerjaan. Deskripsi pekerjaan harus mendeskripsikan posisi pekerjaan dengan baik sehingga kewajiban pekerjaan tersebut jelas tanpa mengacu pada deskripsi pekerjaan lainnya. Spesifikasi pekerjaan adalah menjelaskan jenis orang yang akan direkrut dan mutu yang harus diuji. Spesifikasi pekerjaan biasanya berdasarkan pada dugaan terarah dari para manajer. Dejobbing adalah cara perusahaan untuk mempercepat pembuatan keputusan dengan mengambil langkah seperti rekayasa ulang yang menjadikan pekerjaan individual menjadi makin luas dan tidak spesifik
	Proses pelatihan terdiri dari 5 langkah yaitu : analisis kebutuhan, rancangan instruksional, validasi, implementasi dan evaluasi. Salah satu teknik dasar pelatihan adalah on-the-job training yaitu pelatihan yang umum, bentuknya metode sambil belajar, rotasi pekerjaan, atau penugasan dan komite khusus. Pengembangan manajemen menyiapkan karyawan untuk pekerjaan mendatang dengan menanamkan pengetahuan, perubahan sikap atau meningkatkan keterampilan. Dalam mengukur efektivitas sebuah program pelatihan, terdapat empat kategori hasil yang dapat diukur perusahaan : reaksi, pembelajaran, perilaku dan hasil.
	Manajemen kinerja adalah proses mengonsolidasikan penetapan tujuan, penilaian kinerja dan pengembangan ke dalam sistem tunggal bersama yang tujuannya adalah memastikan bahwa kinerja karyawan mendukung tujuan strategis perusahaan.
· Poin penting yang saya dapatkan adalah :
1. Manajer SDM adalah lini yang paling crucial diantara semua manajer, dikarenakan manajer SDM adalah mengatur / memanage sesuatu yang tidak pasti, sesuatu yang dinamis dan sulit ditebak tentang sumber daya manusia yang menjadi inti dari semua proses perusahaan, karena keuangan dan pemasaran mayoritas didominasi dan dilakukan oleh manusia.
2. Di dalam suatu kesuksesan perusahaan tidak lepas dari proses pelatihan para karyawan yang mayoritas di desain oleh para manajer SDM, bagaimana suplemen yang tepat untuk karyawan yang sedang jenuh dan bagaimana cara menjaga spirit para karyawan supaya tetap terjaga. Karena kinerja karyawan akan mempengaruhi juga kesuksesan suatu perusahaan.
3. Dalam mengukur efektivitas program pelatihan ada 4 hasil yaitu : reaksi, pembelajaran, perilaku dan hasil.
